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Abstract. This study aims to determine the Influence of Company Growth, Company Size, Price Earning Ratio, and Account Payable
Policy on Firm Value in Food and Beverage Companies Listed on the IDX for the 2020-2022 Period. This research is a type of

quantitative research. The sampling method used is the purposive sampling method. The number of companies used as samples in
this study is 19 Manufacturing Companies in the Food and Beverages Sector Listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2020-2022
Period. The data source used is secondary data. The data analysis method used in this study is Multiple Linear Regression with SPSS
version 27 data processing tools. The results of this study indicate that Company Growth Affects Firm Value. Company Size Affects Firm
Value. Price Earning Ratio Affects Firm Value. Account Payable Policy Affects Firm Value. Keywords - Company Growth; Company Size;
Price Earning Ratio; Account Payable Policy; Firm Value

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Company Growth, Company Size, Price Earning Ratio, Dan Kebijakan
Account Payable Terhadap Firm Value Pada Perusahaan Food And Beverage Yang Terdaftar Di BEI Periode 2020- 2022. Penelitian ini

merupakan jenis penelitian kuantitatif. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah metode purposive sampling. Jumlah
perusahaan yang dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah 19 Perusahaan Manufaktur Sektor Food And Beverages Yang Terdaftar Di
Bursa Efek Indonesia Periode 2020- 2022. Sumber data yang digunakan adalah data sekunder. Metode analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Regresi Linear Berganda dengan alat olah data SPSS versi 27. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
Company Growth Berpengaruh Terhadap Firm Value. Company Price Earning Ratio Berpengaruh
Terhadap Firm Value. Kebijakan Account Payable Berpengaruh Terhadap Firm Value.

Kata Kunci - Company Growth; Company Size; Price Earning Ratio; Kebijakan Account Payable ; Firm Value

I. Pendahuluan

Latar Belakang

1. Bidang perekonomian di Indonesia sekarang semakin maju mengakibatkan banyaknya perusahaan saling bersaing. Karena hal tersebut
agar setiap perusahaan melakukan usaha terbaik untuk bertahan dalam persaingan dunia bisnis pada setiap sektornya. Umumnya setiap
perusahaan selalu menginginkan adanya peningkatan nilai perusahaan sehingga perusahaan bisa dikatakan lebih maju .

2. Setiap perusahaan memiliki tujuan jangka pendek dan tujuan jangka panjang, tujuan jangka pendeknya adalah perusahaan dapat
memperoleh keuntungan yang semaksimal mungkin dengan pemanfaatan sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan sedangkan
tujuan jangka panjang adalah memaksimalkan nilai perusahaan. Nilai perusahaan merupakan harga yang harus dibayar oleh calon
pembeli apabila perusahaan tersebut dijual [1].

3. Tingginya nilai perusahaan dapat dilakukan dengan berbagai cara, dan salah satu alat ukur yang dapat digunakan yaitu price to
book value. Price to book value (PBV) merupakan rasio keuangan yang membandingkan antara harga saham dengan nilai buku per
lembar saham [2]. Apabila nilai PBV yang semakin tinggi maka semakin besar pula tingkat kemakmuran dari pemegang saham,
sehingga perusahaan dikatakan telah mencapai salah satu tujuannya [3].

4. Keberadaan PBV sangat penting bagi investor untuk menentukan strateqi investasi di pasar modal karena melalui price book value,
investor dapat memprediksi saham-saham yang over value data undervalued [4]. Price book value menggambarkan seberapa besar
pasar menghargai nilai buku saham suatu perusahaan. Perusahaan yang berjalan dengan baik, umumnya memiliki rasio price book
value di atas satu, yang mencerminkan bahwa nilai pasar saham lebih besar dari nilai bukunya.

5. Fenomena terkait nilai perusahaan dalam data Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menunjukkan, per 3 April 2020, rata-rata nilai transaksi harian

saham di Bursa Efek Indonesia (BEI) sepanjang 2020 hanya sebesar Rp 6,96 triliun. Jika dibandingkan dengan rata-rata nilai transaksi harian
tahun sebelumnya, yakni per 5 April 2019 yang mencapai Rp 9,67 triliun, maka jumlah tersebut terkoreksi 28 persen. Sementara itu, dengan
menggunakan perbandingan waktu yang sama, rata-rata volume transaksi harian di BEI sepanjang 2020 merosot 49 persen menjadi 7,39
miliar unit saham. Padahal, rata-rata volume transaksi harian tahun sebelumnya adalah sebanyak

14,5 miliar saham. industri menorehkan
penurunan terdalam karena adanya pandemi virus corona. Virus yang meluas secara global ini menimbulkan dampak sangat besar
pada sektor perdagangan dan aneka industri, sebab mengganggu ekspor-impor. Terlebih lagi, industri yang memakai bahan baku
impor juga mendapat tekanan dari pelemahan kurs rupiah.

[5].
6. Pada awal tahun 2020 seluruh penjuru dunia dihebohkan oleh kehadiran penyakit baru bernama Coronavirus Disease-2019 (Covid-
19). Penyakit ini disebabkan oleh jenis virus korona yang baru ditemukan (World Health Organization (WHO). Virus korona penyebab
Covid-19 bersifat menular dan mematikan. Akibat tingkat penyebaran dan tingkat keparahannya yang mengkhawatirkan serta
perkiraan akan terjadi peningkatan semakin tinggi lagi pada jumlah kasus, jumlah kematian, dan jumlah negara terdampak, WHO
menetapkan Covid-19 sebagai pandemi global pada tanggal 11 Maret 2020. Sehubungan dengan rekomendasi dari WHO tersebut,
pembatasan sosial berskala besar (PSBB) diberlakukan di Indonesia melalui penetapan Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2020
pada tanggal 31 Maret 2020. Penerapan PSBB salah satunya berdampak kepada operasional perusahaan karena menyebabkan
penurunan, bahkan pemberhentian, aktivitas ekonomi perusahaan selama pandemi. Selain itu, Kemnaker turut melakukan survei untuk

mengetahui implikasi dari pandemi terhadap perusahaan. Hasil survei menunjukkan bahwa 88% perusahaan di Indonesia



terdampak pandemi yang mengakibatkan perusahaan umumnya dalam keadaan merugi. Hal ini disebabkan oleh adanya
penurunan permintaan yang berakibat pada penurunan penjualan yang menyebabkan terjadinya penurunan produksi. Di sisi lain,
pengaruh Covid-19 yang cenderung negatif juga terjadi di pasar modal. Hal ini dikarenakan investor menghadapi tingkat
ketidakpastian yang tinggi mengenai dampak yang ditimbulkan oleh Covid-19, baik secara fisik maupun finansial.
7. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi perusahaan untuk meningkatkan Firm Value. Factor yang pertama yaitu Company Growth.
Pertumbuhan penjualan mencerminkan terkait kinerja pemasaran suatu perusahaan dan kemampuan daya saing perusahaan dalam
pasar. Pertumbuhan penjualan yang semakin meningkat maka akan mendorong peningkatan nilai perusahaan sehingga membuat
investor semakin percaya dan yakin untuk menanamkan dananya pada perusahaan [6]. Semakin meningkatnya pertumbuhan
penjualan akan meningkatkan pendapatan perusahaan dan membantu perusahaan untuk dapat melakukan ekspansi
usahanya dengan begitu semakin meningkatnya nilai perusahaan [7].
8. Faktor kedua yaitu Company Size. Ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana dapat diklasifikasikan besar atau kecilnya suatu
perusahaan [8]. Ukuran perusahaan merupakan cerminan dari total aset yang dimiliki oleh perusahaan. Perusahaan dengan total aktiva
besar dapat disebut sebagai perusahaan besar, perusahaan besar lebih berhati-hati dengan pembuatan laporan keuangan dikarenakan
perusahaaan banyak diperhatikan dan dijadikan objek pengawasan oleh pemerintah dan masyarakat, sehingga memengaruhi laporan yang
lebih akurat. Semakin besar ukuran perusahaan maka akan semakin mudah perusahaan mendapatkan sumber dana baik dari internal
maupun eksternal. Perusahaan yang lebih besar kemungkinan mendapat pinjaman dalam jumlah besar dibandingkan dengan perusahaan
kecil karena nilai aktiva yang dijadikan jaminan lebih besar, sehingga tingkat kepercayaan bank akan lebih tinggi.
9. Faktor yang ketiga yaitu Price Earning Ratio. PER menunjukkan seberapa besar investor menilai harga dari saham terhadap kelipatan
dari earnings [9]. PER menjadi salah satu kekuatan bagi perusahaan untuk dapat menghasilkan laba dimasa mendatang (future
earning power). Perusaahaan yang mempunyai kecepatan pertumbuhan yang besar biasanya tingkat PER-nya juga tinggi, namun
sebaliknya jika perusahaan memiliki PER yang rendah maka perusahaan tersebut mengalami resiko [10]. Price earning ratio
menunjukkan besarnya harga pada setiap angka rupiah pada suatu perusahaan. Jika dilihat PER pada perusahaan merupakan
sebuah ukuran relative pada setiap perusahaan. Jika pada perusahaan rasio PER nya yang lebih tinggi menunjukan bahwa pasar
bersedia membayar lebih terhadap pendapatan atau laba suatu perusahaan, serta memiliki harapan yang tinggi terhadap masa depan
perusahaan tersebut sehingga bersedia untuk menghargainya dengan harga yang lebih tinggi. Pengaruh PER terhadap nilai
perusahaan dapat dikatakan bahwa semakin tinggi PER maka semakin tinggi nilai perusahaan.
10. Faktor yang keempat yaitu Kebijakan Account Payable. Penggunaan hutang sensitive

jika perusahaan memperoleh pendapatan atas aset
lebih banyak daripada tingkat bunga yang dibayarkan untuk hutang. Namun, hutang membuat perusahaan lebih berisiko dibandingkan jika
perusahaan dibiayai hanya dengan modal sendiri.
11. Penggunaan hutang yang semakin tinggi akan menggambarkan investasi yang dilakukan berisiko besar, sedangkan penggunaan
hutang yang rendah akan menunjukkan investasi yang dilakukan berisiko kecil. Namun, manajer dapat menggunakan hutang sebagai
sinyal yang lebih terpercaya (credible) bagi para investor, karena perusahaan yang meningkatkan hutang dapat dipandang sebagai
perusahaan yang yakin dengan prospek perusahaan di masa yang akan datang. Sehingga, penggunaan hutang merupakan tanda atau
sinyal positif [11]. Menurut Trade-off Theory, penggunaan hutang dapat memberikan manfaat perlindungan pajak, dimana bunga yang
dikenakan akibat penggunaan hutang dikurangkan terlebih dahulu sehingga mengakibatkan perusahaan memperoleh keringanan pajak.
Penggunaan hutang tersebut diharapkan perusahaan akan mendapat respon positif oleh pihak luar sehingga dapat meningkatkan
nilai perusahaan.
12. Sudah banyak penelitian yang meneliti tentang Firm Value di Indonesia diantaranya Penelitian [12] menunjukkan bahwa kinerja
keuangan dan price earning ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Sedangkan earning per share tidak
berpengaruh dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Dan current ratio berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai
perusahaan. Hasil penelitian secara simultan menunjukkan kinerja keuangan, earning pershare, price earning ratio dan current
ratio berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
13. Penelitian [13] menunjukkan bahwa variabel keputusan investasi dan keputusan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan,
sedangkan variabel kebijakan dividen, set peluang investasi dan pertumbuhan perusahaan berpengaruh positif berpengaruh pada nilai
perusahaan.
14. Penelitian [14] menunjukkan bahwa variabel leverage, working capital turnover secara parsial tidak berpengaruh dan signifikan
terhadap nilai perusahaan, sedangkan kebijakan dividen, dan price earning ratio berpengaruh secara parsial terhadap nilai perusahaan.
15. Penelitian [15] menunjukkan bahwa price earning ratio, profitabilitas dan ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap nilai
perusahaan. Struktur modal profitabilitas dan ukuran perusahaan terhadap nilai
perusahaan.
16. Penelitian [16] menunjukkan bahwa secara parsial ketiganya variabel independen yaitu struktur modal, perputaran modal kerja dan
ukuran perusahaan mempunyai pengaruh berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Sekaligus Struktur Modal, Perputaran

Modal Kerja dan Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan. Nilai R square yang disesuaikan adalah
32,15% Nilai Perusahaan pada perusahaan subsektor properti dan real estate yang terdaftar di Indonesia Bursa Efek dapat dijelaskan
dengan Struktur Modal, Perputaran Modal Kerja dan Ukuran Perusahaan, sedangkan sisanya sebesar 67,85% dipengaruhi oleh variabel
lain. yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

17. Penelitian [17] menunjukkan bahwa hanya satu variabel yaitu Profitabilitas (ROE), berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.
Sekaligus, nilai perusahaan (PBV) dipengaruhi oleh profitabilitas (ROE), likuiditas (Current
Ratio), dan pertumbuhan perusahaan (GROWTH) sebesar 98%.

18. Penelitian [18] menunjukkan bahwa Kebijakan deviden berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap nilai perusahaan, Kebijakan
hutang berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap nilai perusahaan, Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap
nilai perusahaan, Pertumbuhan perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, Kepemilikan manajerial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan.

19. Perlu dilakukan adanya penelitian lanjutan yang berguna untuk mengetahui hasil temuan yang jika diterapkan pada kondisi

lingkungan dan waktu yang berbeda, karena dalam fenomena di atas dan juga penelitian terdahulu masih menghasilkan temuan
yang tidak konsisten. Maka dari itu dalam penelitian ini akan mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi Firm Value dengan



menggunakan periode waktu dan obyek yang berbeda dari penelitian sebelumnya, sehingga akan memberikan hasil penelitian

yang berbeda pula dengan penelitian terdahulu.

20. Tujuan penelitian ini untuk mengkaji Pengaruh Company Growth, Company Size, Price Earning Ratio, dan Kebijakan Account Payable
terhadap Firm value pada Perusahaan food and beverage yang terdaftar di BEI periode 2020-2022. Perlu dilakukan adanya penelitian
lanjutan untuk melengkapi penelitian terdahulu mengenai Firm value yang pernah dilakukan di Indonesia. Penelitian ini
menggunakan variable Company Growth, Company Size, Price Earning Ratio, Kebijakan Account Payable dan Firm value.

21. Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya. Perbedaannya pada populasi, waktu dan sampel yang digunakan yaitu
Pada Perusahaan Food And Beverages Yang Terdaftar Di BEI Periode 2020-2022. Alasan memilih Perusahaan Food And Beverages
yaitu karena

karena dalam setiap situasi apapun baik kondisi saat krisis maupun tidak krisis sebagian produk makanan dan
minuman tetap merupakan dasar untuk di Food and

beverages merupakan salah satu sektor usaha yang terus mengalami pertumbuhan. Seiring meningkatnya pertumbuhan jumlah
penduduk di Indonesia, volume kebutuhan terhadap food and beverages pun terus meningkat. Masih banyak perusahaan food and
beverages yang ekspansi, seperti memperluas pabrik, dan mencari pangsa pasar yang baru. Kecenderungan masyarakat indonesia
untuk menikmati makanan ready to eat menyebabkan banyak bermunculan perusahaan-perusahaan baru dibidang food and
beverages ini. Sisi daya tahan, perusahaan food and beverages ini dinilai paling kuat, saham-saham makanan juga masih menarik
dan cenderung likuid jika dibandingkan sektor lainnya. Selanjutnya alasan memilih tahun 2020-2022 dikarenakan tahun tersebut
merupakan tiga tahun terbarukan dalam pelaporan keuangan perusahaan. Dari uraian latar belakang diatas, peneliti mengambil judul
“PENGARUH COMPANY GROWTH, COMPANY SIZE, PRICE EARNING RATIO, DAN KEBIJAKAN ACCOUNT PAYABLE TERHADAP FIRM
VALUE PADA PERUSAHAAN FOOD AND BEVERAGE YANG TERDAFTAR DI BEI PERIODE 2020-2022".

22. Rumusan Masalah

23. Berdasarkan uraian latar belakang yang dikemukakan diatas, adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut

1. Apakah Company Growth Berpengaruh Terhadap Firm Value ?
2. Apakah Company Size Berpengaruh Terhadap Firm Value ?

Apakah Price Earning Ratio Berpengaruh Terhadap Firm Value ?

3.
4. Apakah Kebijakan Account Payable Berpengaruh Terhadap Firm Value?
1.

Il. Metode penelitian Pendekatan Penelitian Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan data sekunder sebagai
sumber data. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah Laporan Keuangan tahunan pada perusahaan Food And
Beverages yang terdaftar di BEI Periode 2020-2022. Penelitian ini menganalisa dan menjelaskan Pengaruh Company Growth, Company
Size, Price Earning Ratio, dan Kebijakan Account Payable terhadap Firm Value.

Rancangan Penelitian Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif serta
menggunakan pengujian hipotesis untuk menjelaskan hubungan antara variabel-variabel. Sebagai langkah awal peneliti mencari
acuan studi literature dari jurnal, artikel, maupun penelitian terdahulu yang berhubungan dengan variabel pengaruh Company Growth,
Company Size, Price Earning Ratio, dan Kebijakan Account Payable terhadap Firm value. Tahap kedua dan selanjutnya peneliti
menetapkan rumusan masalah, menentukan hipotesis dan data-data yang akan diperlukan. Pengumpulan data berasal dari data
sekunder berupa data historis yang diperoleh dari berbagai sumber melalui media perantara. Data sekunder tersebut meliputi buku
referensi, literature, laporan keuangan dan informasi Firm value.

Definisi Operasional, Identifikasi Variabel dan Indikator Variabel
1. Definisi Operasional Definisi operasional merupakan penjelasan semua variabel dan istilah yang akan digunakan dalam penelitian
secara operasional sehingga akhirnya mempermudah pembaca dalam mengartikan makna penelitian. Variabel dalam penelitian ini
dibagi menjadi dua, yaitu variabel independen dan variabel dependen. 1. Variabel Dependen (Variabel Terikat) Variabel dependen
(terikat) adalah tipe variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel independen. Variabel dependen dalam penelitian ini

adalah Firm Value. Nilai perusahaan merupakan persepsi dari investor di kaitkan dengan harga
sahamnya. Harga saham yang tinggi menunjukkan nilai perusahaan tersebut juga tinggi. Nilai perusahaan

Nilai perusahaan
dapat diproksikan dengan Price to Book Value (PBV). Price to Book Value (PBV) merupakan rasio yang membandingkan antara harga
pasar per saham dengan nilai buku per lembar saham, dimana nilai bukunya dapat dihitung dengan_membandingkan antara ekuitas
saham biasa dengan jumlah saham perusahaan yang beredar.

Semakin tinggi rasio Price to Book Value (PBV), maka semakin berhasil perusahaan menciptakan nilai bagi pemegang saham dan
semakin besar rasio PBV nya, semakin tinggi perusahaan dinilai oleh para investor. Rumus Price to Book Value (PBV) adalah sebagai
berikut:

2. Variabel Independen (Variabel Bebas)
Variabel independen adalah tipe variabel yang menjelaskan atau mempengaruhi variabel lain. Variabel Independen dalam penelitian
ini adalah Company Growth, Company Size, Price Earning Ratio, dan Kebijakan Account Payable.
1. Company Growth

Pertumbuhan penjualan merupakan indikator dari keberhasilan periode investasi sebelumnya dan dapat dijadikan sebagai prediksi
dimasa mendatang. Perusahaan dapat memprediksi seberapa besar profit yang akan didapatkan _dengan mengetahui seberapa besar

pertumbuhan penjualan dari tahun ke tahun. Perusahaan dapat dikatakan mengalami pertumbuhan jika terjadi peningkatan aktivitas yang
konsisten selama operasinya. Pertumbuhan penjualan dari sudut pandangan investor menunjukkan sinyal positif dimana perusahaan mampu
meningkatkan keuntungan melalui penjualannya dan dapat berdampak positif terhadap nilai perusahaan.

Pertumbuhan penjualan merupakan indikator permintaan dan daya saing perusahaan dalam suatu industri. Laju pertumbuhan suatu

perusahaan akan mempengaruhi kemampuan mempertahankan keuntungan dalam menandai kesempatan-kesempatan pada masa
yang akan datang._Sales growth merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur dan menilai pertumbuhan penjualan perusahaan dari
tahun ke tahun. Dengan demikian penelitian ini diukur menggunakan rumus berikut :

Net Sales Growth Ratio = x 100%




Sumber : [19]
Keterangan Net Sales t = Penjualan bersih di tahun sekarang
Net Sales t-1 = Penjualan bersih di tahun sebelumnya
2. Company Size
Dari beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa Ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana dapat diklasifikasikan besar
atau kecilnya suatu perusahaan. Ukuran perusahaan dalam penelitian ini diukur dengan mentrasformasikan total aset yang dimiliki
perusahaan ke dalam bentuk logaritma natural, karena ukuran perusahaan yang diproksikan dengan menggunakan Log Natural Total
Asset bertujuan untuk mengurangi fluktuasi data yang berlebihan. Jumlah aset yang bernilai ratusan miliar bahkan triliun dapat
disederhanakan tanpa mengubah proporsi dari jumlah aset yang sesungguhnya dengan menggunakan log natural. Rumus untuk
mengukur ukuran perusahaan yaitu [20]:
Ukuran Perusahaan=Ln Total Asset
3. Price Earning Ratio
Price Earning Ratio ( PER) adalah rasio yang menggambarkan harga saham sebuah perusahaan dibandingkan dengan keuntungan

atau laba yang dihasilkan perusahaan tersebut (EPS). Rumus untuk menghitung PER adalah sebagai berikut:

4. Kebijakan Account Payable

Kebijakan hutang merupakan kebijakan pendanaan perusahaan yang bersumber dari eksternal perusahaan. Kebijakan ini
menggambarkan hutang jangka panjang yang dimiliki oleh perusahaan untuk membiayai operasional perusahaan. Penentuan kebijakan
hutang ini berkaitan dengan struktur modal perusahaan karena hutang merupakan salah satu komposisi untuk mencapai struktur

modal yang optimal.

Pada penelitian kali ini proksi yang digunakan untuk mengukur kebijakan hutang adalah dengan menggunakan debt to equity ratio (DER).

Rasio ini akan memproyeksikan hasil dari total hutang perusahaan yang ditopang menggunakan total ekuitas yang dimiliki oleh
pe_rusahaan. Penggunaan debt to equity ratio (DER) salah satunya karena  debt to equity ratio merupakan rasio keuangan yang
lebih sering digunakan para investor untuk mengetahui tingkat hutang perusahaan dibandingkan dengan indikator yang lain. Selain
hal itu, pemilihan debt to equity ratio (DER) sebagai proksi kebijakan hutang dalam penelitian ini juga berdasarkan pada pemakain proksi
yang sebagian besar dilakukan penelitian terdahulu untuk memproyeksikan kebijakan hutang_perusahaan. Rumus untuk menghitung Debt
To Equity Ratio adalah sebagai berikut [ 21}: -

2. ldentifikasi Variabel Identifikasi variabel dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan data sekunder berupa laporan
tahunan dari Perusahaan Food And Beverages yang terdaftar di BEI Periode 2020-2022. Dari data-data yang sudah terkumpul akan
dapat dibagi menjadi variabel independen dan variabel dependen. Variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel
untuk kemudian dijadikan sebagai tolak ukur pengumpulan data.

3. Indikator Variabel

Tabel 1. Indikator Variabel

No Variabel Indikator Skala Pengukuran Sumber

1 Company Growth yaitu Pertumbuhan penjualan merupakan indikator dari keberhasilan periode investasi sebelumnya dan dapat dijadikan
sebagai prediksi dimasa mendatang [19] Net Sales Growth Ratio = x100% Rasio [22]; [23]; [24];[25]

2  Company Size yaitu Ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana dapat diklasifikasikan besar atau kecilnya suatu perusahaan [20].

3 Price Earning Ratio (PER) adalah rasio yang menggambarkan harga saham sebuah perusahaan dibandingkan dengan

keuntungan atau laba yang dihasilkan perusahaan tersebut (EPS) [12]. Rasio [30];[31];[32]
4 Kebijakan Account Payable yaitu Kebijakan hutang merupakan kebijakan pendanaan perusahaan yang bersumber dari eksternal
perusahaan [21]. Rasio [33];[34];[35]
5  Firm Value yaitu Nilai di kaitkan
[2]. Rasio [36];[37]

Populasi dan Sampel

1. Populasi Populasi merupakan keseluruhan dari kumpulan elemen yang memiliki sejumlah karakteristik umum, yang terdiri dari
bidang-bidang untuk diteliti dan dapat digunakan untuk membuat beberapa kesimpulan [38]. Dalam penelitian ini data populasi yang
digunakan adalah Perusahaan Food And Beverages. Periode pengamatan yang dilakukan dari periode 2020- 2022. Jumlah Perusahaan
Food And Beverages yang terdaftar di BEI periode 2020-2022 berjumlah 40 perusahaan.

2. Sampel Sampel merupakan suatu sub kelompok dari populasi yang dipilih untuk digunakan dalam penelitian [39]. Perusahaan
yang menjadi sampel dari penelitian ini dipilih menggunakan metode purposive sampling, dimana sampel dipilih berdasarkan
pertimbangan tertentu atau karakteristik tertentu. Kriteria dari pemilihan sampel adalah sebagai berikut : 1. Perusahaan Food And
Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2020- 2022.

2. Menyajikan laporan keuangan lengkap pada periode tahun 2020- 2022

_3. Perusahaan yang tidak suspend pada tahun penelitian

1. Perusahaan Manufaktur Sektor Food &amp; Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Universitas Muhammadiyah
Sidoarjo periode tahun 2020- 2022 40

2. Menyajikan laporan keuangan lengkap pada periode tahun 2020- 2022 (18)

3. Perusahaan yang tidak suspend pada tahun penelitian (3)

4 Jumlah perusahaan yang diteliti 19

5 Jumlah observasi 19 x 3 tahun (2020-2022) 57




_Dari kriteria yang telah ditetapkan diatas, maka ditentukan daftar perusahaan yang memenuhi kriteria sampel dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut: Tabel 3.Daftar Sampel Penelitian No. Nama Perusahaan Kode

1 PT. Tri Banyan Tirta Tbk ALTO 2 PT Campina Ice Cream Industry Tbk CAMP

3 PT. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk CEKA

4PT Sariguna Primatirta Tbk CLEO

5 PT Delta Djakarta Tbk DLTA

6 PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbhk GOOD

7  PT Buyung Poetra Sembada Tbk HOKI
8
9

PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk ICBP
PT Indofood Sukses Makmur Thk INDF

10 PTﬂvIuIti Bintang IndonesiaﬂTbk MLBI
11 PT Mayora Indah Tbk MYOR

12 PT. Pratama Abadi Nusa Industri Tbk PANI
13 PT. Nippon Indosari Corpindo Thk ROTI
14 PT Sekar Bumi Tbk  SKBM
15 PT Sekar Laut Thk SKLT

16 PT Siantar Top Tbk  STTP

17 PT Ultrajaya Milk Industry &amp; Trading Co Tbk ULTJ
18 PT Tunas Baru Lampung Thk TBLA

19 PT Bumi Teknokultura Unggul Tbk  BTEK

Jenis dan Sumber Data

1. Jenis Data Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif, data kuantitatif adalah data penelitian yang berupa angka yang di
analisis dengan menggunakan statistik. Data yang diperoleh dari penelitian ini juga berupa data kualitatif karena beberapa

informasi menerangkan dalam bentuk uraian dimana data tersebut tidak dapat diwujudkan dalam bentuk angka melainkan
penjelasan yang menggambarkan keadaan, pendapat, persepsi, dan diukur secara tidak langsung.

2. Sumber Data Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh

dari data base pasar modal, di Galeri Bursa Efek Indonesia (BEI) Fakultas Bisnis, Hukum dan lImu Sosial Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo tahun 2020-2022.

Teknik Pengumpulan Data Metode pengumpulan data menjelaskan mengenai bagaimana pengambilan data penelitian.

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini_adalah :

1. Metode Studi Dokumentasi yaitu metode yang dilakukan dengan cara mendapatkan data berupa laporan tahunan yang
dikeluarkan oleh perusahaan pada tahun 2020-2022. Data tersebut bisa diperoleh di Bursa Efek Indonesia (BEI) Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo.

2. Metode Studi Pustaka yaitu pengumpulan data sebagai landasan teori serta penelitian terdahulu. Dalam hal ini data diperoleh dari
jurnal, artikel, buku-buku, penelitian terdahulu, serta sumber tertulis lainnya yang berhubungan dengan informasi yang dibutuhkan.
Teknik Analisis Analisis data penelitian ini adalah analisis kuantitatif. Analisis kuantitatif merupakan bentuk analisa data yang berupa
angka-angka dan dengan menggunakan perhitungan statistik untuk menganalisa suatu hipotesis. Analisa data kuantitatif dilakukan
dengan cara mengumpulkan data yang dibutuhkan, kemudian mengolahnya dan menyajikannya dalam bentuk tabel, grafik, dan

output analisis lain yang digunakan untuk menarik kesimpulan sebagai dasar pengambilan keputusan. Teknik analisis statistik dalam
penelitian ini menggunakan Regresi Linear Berganda yang menjelaskan pengaruh antara variable terikat dengan beberapa variable
bebas. Regresi Linear Berganda adalah regresi yang digunakan untuk menguji apakah profitabilitas terjadinya variabel terikat dapat
diprediksi dengan variabel bebasnya. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan bantuan SPSS (Statistical Package for Social _
Science) Versi 27 sebagai alat untuk menganalisis data. Analisis ini diawali dengan statistik deskriptif dan Uji Asumsi Klasik. Uji
asumsi klasik ini terdiri dari Uji Multikolinearitas, Uji Normalitas, Uji Heterokedasitas, dan Uji Autokorelasi. Selanjutnya data yang
terkumpul dilakukan analisis regresi berganda dan uji hipotesis yang berupa koefisien determinasi (R2 ), Koefisien korelasi (R) dan
uji t. 1. Statistik Deskriptif Statistik deskriptif digunakan untuk dapat menggambarkan berbagai karakteristik data yang berasal dari
suatu sampel. Statatistik deskriptif seperti mean, median, modus, presentil, desil, quartile berupa bentuk analisis angka maupun
gambar/diagram. Dalam statistik deskriptif ini diolah pervariabel. Dalam penelitian ini, digunakan untuk mengetahui gambaran tentang
Company Growth, Company Size, Price Earning Ratio, Kebijakan Account Payable, dan Firm value.

2. Uji Asumsi Klasik Model Regresi Linear Berganda digunakan dalam pengujian hipotesis untuk dapat memenuhi uji asumsi

klasik dalam penelitian yang dilakukan. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar dapat menghindari adanya estimasi yang bisa karena
tidak semua data dapat menggunakan model regresi.

1. Uji Normalitas Uji normalitas dalam penelitian perlu dilakukan karena dalam menguji model regresi berganda apakah dalam

penelitian tersebut variabel pengganggu atau nilai residualnya memiliki distribusi normal atau tidak. Seperti yang telah diketahui
bahwa uji f dan t mengasumsikan bahwa nilai residualnya mengikuti distribusi normal atau tidak, apabila dalam penelitian yang
dilakukan melanggar asumsi tersebut, maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel yang rendah. Uji Kolmogorov
Smirnov satu arah juga dapat untuk menguji uji normalitas data. Menilai nilai signifikansi dalam penelitian harus dapat
mengambil kesimpulan untuk menentukan apakah suatu data telah mengikuti distribusi normal atau tidak. Jika signifikannya &gt;
0,05 maka variabel berdistrubusi normal dan sebaliknya jika signifikannya &It; 0,05 maka variabel tidak terdistribusi normal.

2. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dimaksudkan jika dalam penelitian dengan model regresi yang dilakukan terjadi korelasi antar variabel bebas
(independen). Dalam penelitian tidak terjadi korelasi di antara variabel independen merupakan model regresi yang baik. Karena jika variabel
independen saling berkorelasi, maka variabel tersebut tidak ortogonal. Variabel independen yang nilai korelasi antar sesama variabel
independen sama dengan nol disebut dengan varaibel orthogonal [40]. Metode yang digunakan untuk menguji adanya multikoliniearitas ini
dapat dilihat dari nilai tolerance atau variance inflantion factor (VIF). Batas yang ditentukan untuk menunjukkan



adanya multikolinearitas atau tidak dari nilai tolerance &lt; 0,10 atau sama dengan nilai VIF &gt; 10.
3. _Uji Heterokedasitas Heterokedasitas mempunyai tujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance
antara residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance antara residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap,
maka dapat diartikan dengan homokedasitas dan jika berbeda diartikan dengan heterokedasitas. Model regresi yang baik yaitu yang
homokedasitas atau yang tidak terjadi heterokedasitas. Untuk mengetahui ada atau tidaknya heterokedasitas pada penelitian ini,
maka penelitian ini diuji dengan cara melihat grafik scatterplot antara nilai prediksi variabel dependen (ZPRED) dan dengan
residualnya (SRESID). Dasar analisis yang digunakan untuk menguji ada atau tidaknya heterokedasitas adalah sebagai berikut: 1.
Jika dalam pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu secara teratur (bergelombang, melebar, kemudian
menyempit), maka menandakan telah terjadinya heterokedasitas. 2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta terdapat titik yang menyebar
di atas dan di bawah angka 0 yang ada pada sumbu Y, maka dapat disimpulkan tidak terjadi heterokedasitas. Pengujian
heterokedasitas dilakukan untuk merespon variabel X sebagai variabel independen dengan nilai absolut unstandardized residual
regresi sebagai variabel dependen. Apabila hasil uji diatas level signifikan (r &gt; 0,05) maka tidak terjadi heterokedasitas, sedangkan
jika dibawah level siginifikan (r &It; 0,05) berarti terjadi heterokedasitas.
4. Uji Autokorelasi Uji autokorelasi memiliki tujuan untuk menguji apakah model regresi berganda dalam penelitian yang dilakukan
terdapat korelasi antara residual pada periode t dengan residual pada periode t-1 atau sebelumnya. Apabila telah terjadi korelasi,
maka dapat dinyatakan dengan adanya problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena disebabkan adanya observasi yang
berurutan sepanjang waktu yang berkaitan satu dengan yang lainnya. Masalah ini timbul dikarenakan residual (kesalahan
pengganggu) tidak bebas antara satu observasi dengan observasi yang lainnya. Hal ini juga sering ditemukan pada data runtut
waktu (time series) karena adanya “gangguan” pada seseorang individu/kelompok yang cenderung mempengaruhi “gangguan”
pada individu/kelompok yang sama pada periode berikutnya. Dalam penelitian model regresi yang bebas dari autokorelasi,
merupakan model regresi yang baik. Salah satu cara untuk dapat mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi dengan Uji Durbin-
Watson. Pengambilan keputusan ada atau tidaknya autokorelasi:

1. Nilai DW &lt; 1,10 : ada autokorelasi

2. Nilai DW antara 1,10 s.d 1,54 : tanpa kesimpulan

3. Nilai DW antara 1,55 s.d 2,46 : tidak ada autokorelasi

4. Nilai DW antara 2,46 s.d 2,90 : tanpa kesimpulan

5. Nilai DW &gt; 2,91 : ada autokorelasi
5. Uji Linearitas
Uji linieritas digunakan untuk melihat apakah spesifikasi model yang digunakan sudah benar atau tidak. Dengan uji linearitas akan
diperoleh informasi apakah model empiris sebaiknya linear, kuadrat atau kubik. Uji Linearitas yang digunakan dalam penelitian adalah

uji lagrange multiplier. Estimasi dengan uji ini bertujuan untuk mendapatkan nilai x2 hitung atau (n x r2). Data dikatakan linear

jika nilai sig &gt; 0,05.

3. Pengujian Hipotesis 1. Uji Koefisien Korelasi Dalam penelitian ini menggunakan koefisien korelasi yang menjadi perhatian adalah besarnya
nilai R hasil dari SPSS 27. Jika besarnya nilai R mendekati angka 1 berarti variabel independen memiliki pengaruh yang kuat terhadap variabel
dependen. Begitu pula sebaliknya, jika besarnya nilai R jauh dari angka 1 berarti pengaruh variabel independennya masih lemah terhadap
variabel dependen. 2. Koefisien Determinasi (R2) Koefisien determinasi (R2) yaitu koefisien yang menunjukkan presentase pengaruh semua
variabel independen terhadap variabel dependen. Presentase tersebut menunjukkan tentang seberapa besar variabel independen yang dapat
menjelaskan variabel dependennya. Semakin tinggi koefisien determinasinya atau nilai R2 semakin mendekati 100% maka semakin baik
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel dependennya. Hal ini, persamaan regresi yang dihasilkan baik untuk
mengestimasikan nilai variabel dependennya. 3. Analisis Regresi Linear Berganda Analisis Regresi Linear Berganda merupakan sebuah
pendekatan yang digunakan untuk menjelaskan hubungan linear antara 2 (dua) atau lebih variabel prediktor (independen) dan satu variabel
respon (dependen). Hasil dari analisis korelasi hanya untuk mengetahui seberapa besar tingkat keeratan atau kekuatan hubungan linear
berganda antar variabel saja, sedangkan analisis yang digunakan untuk mengetahui kuatnya hubungan linear seberapa (pengaruh) antara
variabel adalah analisis regresi. Penelitian ini

menggunakan hipotesis dengan analisis linear berganda. Dimana terdapat 4 variabel independen dan 1 variabel dependen. Yaitu:
Company Growth ( X1), Company Size ( X2), Price Earning Ratio ( X3), dan Kebijakan Account Payable ( X4) sebagai variabel independen,
serta satu variabel dependen yaitu Firm value ( Y1). Dimana model yang akan digunakan yaitu sebagai berikut: Y=a + B1X1 +++ +e

Dimana: Y . Firm value ( Y1) a : Konstanta B : Koefisien regresi dari variabel independen X1, X2, X3, X 4
X1 : Company Growth
X2 : Company Size
X3 . Price Earning Ratio
X4 . Kebijakan Account Payable

e : Variabel Pengganggu Atau Error 4. Uji t (Uji parsial) Uji statistik t pada dasarnya memperlihatkan seberapa jauh pengaruh
satu variabel atau independen secara individual dalam menjelaskan variasi variabel dependen [41]. Uji ini dilakukan untuk melihat
nilai thitung dan nilai signifikan t setiap variabel pada output hasil regresi menggunakan SPSS 27 dengan significance (a = 5%).

1. Jika signifikansi &gt; 0,05, maka hipotesis tersebut ditolak (koefisien regresi tidak signifikan) yang berarti dengan secara individual
variabel independen tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
2. Jika signifikan &lt; 0,05, maka hipotesis tersebut diterima (koefisien regresi signifikan) yang berarti secara individual variabel

independen mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen.

2.ii. hasil dan pembahasan

Analisis Statistik Deskriptif Uji statistic deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran atau deskripsi dari suatu data yang dilihat dari
jumlah sampel, nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata (mean), dan standar deviasi dari masing-masing variabel penelitian. Adapun
hasil olahan statistic deskriptif data yang menjadi variabel penelitian dengan menggunakan software SPSS (Statistical

Package for Social Science ) versi 27 ditunjukkan dalam tabel berikut:

Tabel 4. Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation



Company Growth 57 -0,85 1,755,1144 0,32302

Company Size 57 27,37 32,82 29,2237 1,58551

Price Earning Ratio 57 4,58 2057,40 94,1893 3,75456

Kebijakan Account Payable 57 -0,11 27,03 11,3565 3,52597
Firm Value 57 0,01 755,05 61,7772 0,95344

Valid N (listwise) 57

Sumber: Hasil Out Put SPSS versi 27 (diolah)

Berdasarkan hasil perhitungan pada table 4 tersebut menunjukkan bahwa jumlah pengamatan dalam penelitian ini ada 19 _
perusahaan Makanan dan Minuman yang menjadi sample dimana 19 perusahaan tersebut dikalikan periode tahun pengamatan (3
tahun), sehingga observasi dalam penelitian ini sebanyak 57 observasi (19 x 3 = 57) Berdasarkan perolehan data diketahui hasil
sebagai berikut : 1. Company Growth
Hasil analisis deskriptif diatas menunjukkan variabel Nilai Perusahaan memiliki nilai terkecil (minimum) sebesar -0,85. Nilai terbesar
(maksimum) sebesar 1,75. Rata-rata Company Growth yang dimiliki 19 perusahaan menunjukkan hasil yang positif sebesar 5,1144. artinya
secara umum Company Growth yang diterima positif (mengalami kenaikan). Nilai standar deviasi Company Growth adalah sebesar
0,32302 (dibawah rata-rata) artinya Company Growth memiliki tingkat variasi data yang rendah.

2. Company Size

Hasil analisis deskriptif diatas menunjukkan variabel Company Size memiliki nilai terkecil (minimum) sebesar 27,37.

32,82. Company Size yang dimiliki 19 perusahaan menunjukkan hasil yang positif sebesar 29,2237. artinya
secara umum Company Size yang diterima positif (mengalami kenaikan). Nilai standar deviasi Company Size adalah sebesar 1,58551
(dibawah rata-rata) artinya Company Size memiliki tingkat variasi data yang rendah.
3. Price Earning Ratio

Hasil analisis deskriptif diatas menunjukkan variabel Price Earning Ratio memiliki nilai terkecil (minimum) sebesar 4,58. Nilai terbesar
(maksimum) sebesar 2057,40. Rata-rata Price Earning Ratio yang dimiliki 19 perusahaan menunjukkan hasil yang positif sebesar 94,1893.
artinya secara umum Price Earning Ratio yang diterima positif (mengalami kenaikan). Nilai standar deviasi Price Earning Ratio adalah
sebesar 3,75456 (dibawah rata-rata) artinya Price Earning Ratio memiliki tingkat variasi data yang rendah.

4. Kebijakan Account Payable
Hasil analisis deskriptif diatas menunjukkan variabel Kebijakan Account Payable memiliki nilai terkecil (minimum) sebesar -0,11.

27,03. Kebijakan Account Payable yang dimiliki 19 perusahaan menunjukkan hasil yang positif sebesar

11,3565. artinya secara umum Kebijakan Account Payable yang diterima positif (mengalami kenaikan). Nilai standar deviasi Kebijakan
Account Payable adalah sebesar 3,52597 (dibawah rata-rata) artinya Kebijakan Account Payable memiliki tingkat variasi data yang rendah.
5. Firm Value
Hasil analisis deskriptif diatas menunjukkan variabel Firm Value memiliki nilai terkecil (minimum) sebesar 0,01. Nilai terbesar (maksimum)
sebesar 755,05. Rata-rata Firm Value yang dimiliki 19 perusahaan menunjukkan hasil yang positif sebesar 61,7772. artinya secara umum
Firm Value yang diterima positif (mengalami kenaikan). Nilai standar deviasi Firm Value adalah sebesar 0,95344 (dibawah rata-rata) artinya
Firm Value memiliki tingkat variasi data yang rendah.

Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik merupakan tahapan pertama sebelum dilakukan perhitungan regresi untuk mengetahui pengaruh variabel
independen terhadap dependen.

1. Uji Normalitas Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terdapat variabel dependen dan variabel

independen berdistribusi normal atau berdistribusi tidak normal. Model regresi yang baik adalah berdistribusi data normal atau
mendekati normal. Untuk menguji normalitas data, pada penelitian ini menggunakan Uji Kolmogorov Smirnov. Menilai nilai
signifikansi dalam penelitian harus dapat mengambil kesimpulan untuk menentukan apakah suatu data telah mengikuti distribusi
normal atau tidak. Jika signifikannya &gt; 0,05 maka variabel berdistrubusi normal dan sebaliknya jika signifikannya &It; 0,05
maka variabel tidak terdistribusi normal.
Tabel 5. Hasil Uji Normalitas

Company Growth Company Size
N5757
Normal Parametersa,b Mean 0,1144 29,2237

Std. Deviation 0,32302 1,58551
Most Extreme Differences Absolute 0,214 0,150

Positive 0,214 0,150

Negative -0,151 -0,121
Test Statistic 0,214 0,150
Asymp. Sig. (2-tailed)c 0,700 0,265
Monte Carlo Sig. (2-tailed)d Sig. 0,000 0,003

99% Confidence Interval Lower Bound 0,000 0,001

Upper Bound 0,000 0,004

Price Earning Ratio Kebijakan Account Payable
N5757
Normal Parametersa, b Mean 94,1893 1,3565
Std. Deviation 313,75456 3,52597
_Most Extreme Differences Absolute 0,441 0,360
Positive 0,441 0,360
Negative -0,388 -0,343
Test Statistic 0,441 0,360




Asymp. Sig. (2-tailed)c 0,872 0,229
Monte Carlo Sig. (2-tailed)d Sig. 0,000 0,000
99% Confidence Interval Lower Bound 0,000 0,000
Upper Bound 0,000 0,000

Firm Value

N 57

Normal Parametersa,b Mean 61,7772
Std. Deviation 160,95344

Most Extreme Differences Absolute 0,400
Positive 0,400

Negative -0,351
Test Statistic 0,400
Asymp. Sig. (2-tailed)c 0,913

Monte Carlo Sig. (2-tailed)d Sig. 0,000
99% Confidence Interval Lower Bound 0,000
Upper Bound 0,000

_a. Test distribution is Normal. b. Calculated from data. c. Lilliefors Significance Correction. d. Lilliefors' method based on

10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000.

Berdasarkan hasil uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test diketahui bahwa angka signifikan setiap variabel menunjukkan
angka lebih besar dari 0,05, hal ini menunjukkan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas dan dapat di lanjutkan ke
pengujian selanjutnya.

2. Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (Independent).
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel Independent. Cara melihat ada atau tidaknya
multikolinieritas didalam suatu model yaitu dapat dilihat pada nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF). Tolerance
mengukur tingat variabilitas variabel Independent yang dipilih yang tidak dijelaskan oleh variabel Independent lainnya. Nilai cutoff
tolerance yang umum digunakan adalah &gt; 10 dan VIP &lt; 10. Jika terjadi hal demikian, berarti tidak terjadi multikolinieritas pada
model regresi. Tabel 6. Hasil Uji Multikolinieritas

Model Collinearity Statistics

Tolerance VIF 1 (Constant)

Company Growth 0,878 1,139
Company Size 0,943 1,060

Price Earning Ratio 0,932 1,073
Kebijakan Account Payable 0,888 1,126

Berdasarkan table diatas menunjukkan bahwa hasil uji multikolinieritas, nilai tolerance masing-masing variable-variabel
independen &gt;0,10 sedangkan nilai VIF &lt; 10. Dengan demikian, hasil uji multikolinieritas dalam penelitian ini tidak terjadi
multikolinieritas dalam model regresi.

3. Uji Autokorelasi Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik autokorelasi yaitu korelasi
yang terjadi antara residual pada satu pengamatan dengan pengamatan lain pada model regresi, jika terjadi korelasi maka dinamakan ada
problem autokorelasi. Prasyarat yang harus terpenuhi adalah tidak adanya autokorelasi dalam model regresi. Deteksi adanya autokorelasi
dalam suatu model regresi dilakukan dengan melihat nilai dari statistic Durbin Watson (dW) (Ghozali, 2016). Dengan ketentuan sebagai
berikut: 1. Nilai DW &lt; 1,10; ada autokorelasi 2. Nilai DW antara 1,10 s/d 1,54; tanpa kesimpulan 3. Nilai

DW antara 1,55 s/d 2,46; tidak ada autokorelasi 4. Nilai DW antara 2,47 s/d 2,90 ; tanpa kesimpulan 5. Nilai DW &gt; 2,91 ;

ada autokorelasi Hasil uji autokorelasi dapat dilihat dalam table berikut:

Tabel 7. Hasil Uji Autokorelasi

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate  Durbin-Watson

1 0,833a 0,840 0,895 135,67432 1,941

a. Predictors: (Constant), Kebijakan Account Payable , Company Size , Price Earning Ratio , Company Growth

b. Dependent Variable: Firm Value

Berdasarkan hasil uji autokorelasi, nilai Durbin-Watson sebesar 1,941. Sehingga nilai DW antara 1,55 s/d 2,46. Hal ini menunjukkan
tidak terjadi autokorelasi.
4. Uji Linearitas
Hasil uji linearitas dapat ditunjukkan pada Tabel 8 berikut:
Tabel 8
Hasil Uji Linearitas
Sum of Squares __ Mean Square F Sig
Deviation from Linearity 39,568 3,321 2,390 0,993

Berdasarkan Tabel 8 dapat diketahui bahwa nilai Sig. Deviation From Linearity&gt;Alpha (0,993&gt;0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa

Pengaruh Company Growth, Company Size, Price Earning Ratio, dan Kebijakan Account Payable terhadap Firm value adalah linier.

Analisis Regresi Linear Berganda

Dalam rangka menguji Pengaruh Company Growth, Company Size, Price Earning Ratio, dan Kebijakan Account Payable terhadap Firm

value, maka digunakan analisis regresi berganda. Perhitungan dilaksanakan dengan program SPSS versi 27 dandiperoleh hasil




sebagai berikut:

Tabel 9. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig.
B  Std. Error Beta

1 (Constant) 1625,229342,310 4,748 0,000
Company Growth 32,204 59,901 -0,065 2,538 0,003
Company Size 57,864 11,775 0,570 4,914 0,000

Price Earning Ratio 0,054 0,060 0,106 2,906 0,009
Kebijakan Account Payable 3,983 5,457 -0,087 2,730 0,009

a. Dependent Variable: Firm Value

Pada table tersebut mengenai hasil pengolahan SPSS, maka dapat dibuat persamaan regresi berganda sebagai berikut:

Y =1625,229+ 32,204 + 57,864+ 0,054 + 3,983

Persamaan regresi linier berganda diatas dapat diartikan bahwa : 1. Konstanta adalah sebesar 1625,229. Hal ini berarti jika tidak
dipengaruhi Company Growth, Company Size, Price Earning Ratio, dan Kebijakan Account Payable maka besarnya Firm value sebesar
1625,229.

__2. Koefisien variabel Company Growth sebesar 32,204. Hal ini berarti jika terjadi peningkatan Company Growth sebesar satu satuan
maka Firm value juga mengalami peningkatan sebesar 32,204 dengan asumsi bahwa faktor lainnya adalah konstan atau tetap. 3.
Koefisien variabel Company Size sebesar 57,864. Hal ini berarti jika terjadi peningkatan Company Size sebesar satu satuan maka Firm
value juga mengalami peningkatan sebesar 57,864 dengan asumsi bahwa faktor lainnya adalah konstan atau tetap. 4. Koefisien variabel
Price Earning Ratio sebesar 0,054. Hal ini berarti jika terjadi peningkatan Price Earning Ratio sebesar satu satuan maka Firm value juga
mengalami peningkatan sebesar 0,054 dengan asumsi bahwa factor lainnya adalah konstan atau tetap. 5. Koefisien

variabel Kebijakan Account Payable sebesar 3,983. Hal ini berarti jika terjadi peningkatan Kebijakan Account Payable sebesar satu satuan
maka Firm value juga mengalami peningkatan sebesar 3,983 dengan asumsi bahwa factor lainnya adalah konstan atau tetap. Pengujian

Hipotesis
1. Uji Koefisien Determinasi (R2) Uji (R2) digunakan untuk menghitung tingkat keeratan hubungan antara variabel bebas dan variabel

terikat. Adapun analisis determinasi berganda adalah alat analisis untuk mengetahui besarnya sumbangan variabel bebas secara simultan
(serempak) terhadap naik turunnya variabel terikat. Hasil penghitungan SPSS mengenai analisisnya ditujukan oleh tabel di bawah ini : Tabel
10. Hasil Uji R Square Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 1

0,833a 0,840 0,895 135,67432 1,941

a. Predictors: (Constant), Kebijakan Account Payable , Company Size , Price Earning Ratio , Company Growth

b. Dependent Variable: Firm Value

Pada table diatas diketahui bahwa nilai koefisien korelasi R adalah 0,833 atau mendekati 1. Artinya terdapat hubungan (korelasi)
yang kuat antara variabel bebas yang meliputi Company Growth, Company Size, Price Earning Ratio, dan Kebijakan Account Payable

terhadap Firm value.
Adapun analisis determinasi berganda, dari tabel diatas diketahui presentase pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat
yang ditujukan oleh nilai R square adalah 0,840 maka koefisien determinasi berganda 0,840 x 100%= 84% dan sisanya 100%- 84%=
16%. Hal ini berarti naik turunnya variabel terikat yaitu Nilai Perusahaan dipengaruhi oleh veriabel bebas yaitu Company Growth,
Company Size, Price Earning Ratio, dan Kebijakan Account Payable sebesar 84%. Sedangkan sisanya sebesar 16% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
1. Uji t (Uji parsial) Pada uji hipotesis ini menggunakan uji t dipergunakan untuk mengukur tingkat pengaruh signifikansi secara
parsial antara variabel independen yang meliputi Company Growth, Company Size, Price Earning Ratio, dan Kebijakan Account Payable
terhadap Firm value pada Perusahaan Makanan dan Minuman Yang Terdaftar Di BEI Periode 2020-2022. Pengujian dilakukan dengan
menggunakan significance level 0,05 (a=5%). Penerimaan atau penolakan hipotesis dilakukan dengan kriteria sebagai berikut :
__ 2. Jikanilai signifikan &gt; 0,05 maka hipotesis ditolak (koefisien regresi tidak signifikan). Ini berarti bahwa secara parsial variabel
independent tersebut tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. _

3. Jika nilai signifikan &It; 0,05 maka hipotesis diterima (koefisien regresi signifikan). Ini berarti secara parsial variabel independent

tersebut mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
Hasil perhitungan SPSS versi 27 mengenai analisis uji t (uji parsial) ditunjukkan oleh table dibawah ini :
Tabel 11 Hasil Uji Parsial (Uji t)
Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig.
B  Std. Error Beta

1 (Constant) 1625,229 342,310 4,748 0,000
Company Growth 32,204 59,901 -0,065 2,538 0,003
Company Size 57,864 11,775 0,570 4,914 0,000

Price Earning Ratio 0,054 0,060 0,106 2,906 0,009
Kebijakan Account Payable 3,983 5,457 -0,087 2,730 0,009

a. Dependent Variable: Firm Value

1. Pengujian pada hipotesa Company Growth Berpengaruh Terhadap Firm Value menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,003, lebih
kecil dari 0,05. Karena tingkat signifikan 0,003 &lt; 0,05, sehingga H 1 yang menyatakan bahwa variabel Company Growth
Berpengaruh Terhadap Firm Value diterima. 2. Pengujian pada hipotesa Company Size Berpengaruh Terhadap Firm Value menunjukkan
nilai signifikansi sebesar 0,000, lebih kecil dari 0,05. Karena tingkat signifikan 0,000 &lt; 0,05, sehingga H 1 yang menyatakan bahwa
variabel Company Size Berpengaruh Terhadap Firm Value diterima.

3. Pengujian pada hipotesa Price Earning Ratio Berpengaruh Terhadap Firm Value menunjukkan nilai




Karena tingkat signifikan 0,009 &lt; 0,05, sehingga H 1 yang menyatakan bahwa variabel Price Earning Ratio Berpengaruh
Terhadap Firm Value diterima.
4. Pengujian pada hipotesa Kebijakan Account Payable Berpengaruh Terhadap Firm Value menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,009,
lebih kecil dari 0,05. Karena tingkat signifikan 0,009 &lt; 0,05, sehingga H1 yang menyatakan bahwa variabel Kebijakan Account Payable
Berpengaruh Terhadap Firm Value diterima.
Table 12 Hasil Pengujian Hipotesis

No. Uraian Hasil Keterangan 1 H1 = Company Growth Berpengaruh Terhadap Firm Value Diterima 0,003 &lt; 0,05 2 H2 =
Company Size Berpengaruh Terhadap Firm Value Diterima 0,000 &lt; 0,05 3 H3 = Price Earning Ratio  Berpengaruh Terhadap
Firm Value Diterima 0,009 &It; 0,05 4 H4 = Kebijakan Account Payable Berpengaruh Terhadap Firm Value Diterima 0,009 &lt;
0,05

Pembahasan

1. Company

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Company Berdasarkan hasil dari pengujian dapat
diinterpretasikan bahwa semakin tinggi jumlah Company maka semakin tinggi

pada perusahaan Food And Beverages di Bursa Efek Indonesia.

Pertumbuhan perusahaan bisa mempengaruhi langsung saat terjadinya hubungan positif yang direspon oleh investor, hal tersebut
mengindikasikan bahwasanya investor dapat mempengaruhi secara positif terhadap kenaikan harga saham. Pertumbuhan bisnis
merupakan indikator keberhasilannya dalam menghadapi dinamika pasar dan ekonomi. Apabila perusahaan mampu menghasilkan
keuntungan, maka pertumbuhan bisnisnya dapat dikategorikan sebagai positif, karena perusahaan tersebut dianggap berhasil
untuk mendapatkan keuntungan yang lebih baik dari tahun ke tahun. Selain meningkatkan nilai aktiva perusahaan, pertumbuhan
yang pesat juga berkontribusi pada peningkatan biaya yang terkait dengan menjalankan operasional bisnis. Melakukan investasi
dalam peralatan baru membantu menjamin kelancaran kegiatan sehari-hari bisnis.

Evaluasi nilai aset perusahaan dapat menjadi petunjuk yang positif terhadap keberhasilan di masa depan. Di mana semakin tinggi
estimasi nilai asetnya, semakin besar peluang untuk meraih keuntungan dari segmen bisnis yang ada saat ini, akibatnya perusahaan
akan semakin berkembang dan mendapatkan nilai yang tinggi atau baik. Berdasarkan teori sinyal yang dikembangkan oleh [42] yang
menyatakan bahwa para eksekutif perusahaan akan terdorong untuk menyampaikan informasi mengenai perusahaan kepada calon investor,
maka informasi yang andal mengenai penjualan setiap tahun sangat diperlukan pihak eksternal untuk mengetahui nilai perusahaan dan
prospek masa depan perusahaan. Memberikan sinyal kepada pihak eksternal dengan menggunakan informasi keuangan yang andal
merupakan salah satu cara untuk mengurangi asimetri informasi, karena informasi keuangan yang andal akan mengurangi ketidakpastian
tentang propek masa depan perusahaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang di lakukan oleh ([43];[44];[45]) yang menunjukkan bahwa Company Growth
berpengaruh terhadap Firm Value. Namun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan ([46];[47];[48]) oleh
yang menunjukkan bahwa Company Growth tidak berpengaruh terhadap Firm Value.

2. Company Size Berpengaruh Terhadap Firm Value

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Company Size Berpengaruh Terhadap Firm Value. Berdasarkan hasil dari pengujian dapat
diinterpretasikan bahwa semakin tinggi jumlah Company maka semakin tinggi Firm Value pada
perusahaan Food And Beverages di Bursa Efek Indonesia.

Ukuran perusahaan dapat memengaruhi nilai perusahaan di mana semakin besar ukuran perusahaan maka akan semakin besar juga nilai _
perusahaan dan jika ukuran perusahaan semakin kecil maka semakin kecil juga nilai perusahaan. Perusahaan yang memiliki ukuran yang
besar lebih cenderung memiliki kondisi yang baik dan lebih stabil, kondisi inilah yang menyebabkan harga saham perusahaan naik di pasar
modal.

Hal ini sejalan dengan teori bahwa besarnya perusahaan akan membuat perusahaan semakin mudah mendapatkan sumber pendanaan,
yang kemudian digunakan oleh manajemen untuk meningkatkan nilai perusahaan. Perusahaan yang semakin besar, maka akan semakin
mudah memperoleh pendanaan untuk operasionalnya. Semakin banyak dana yang diperoleh akan semakin baik dan akan memberikan
dukungan secara maksimal bagi operasional perusahaan sehingga meningkatkan harga saham perusahaan. Besarnya perusahaan akan
berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Ukuran perusahaan yang tinggi penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran
perusahaan mempunyai pengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Meningkatnya ukuran perusahaan

menunjukkan prospek perusahaan yang bagus dimasa yang akan datang, prospek
bagus tersebut akan direspon positif oleh_investor, respon positif oleh investor tersebut akan meningkatkan harga saham untuk

selanjutnya akan meningkatkan nilai perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang di lakukan oleh ([49]; [50]; [51])
yang menunjukkan bahwa Company Size berpengaruh terhadap Firm Value. Namun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh ([52];[53]) yang menunjukkan bahwa Company Size tidak berpengaruh terhadap Firm Value.

3. Price Earning Ratio Berpengaruh Terhadap Firm Value

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Price Earning Ratio Berpengaruh Terhadap Firm Value. Berdasarkan hasil dari pengujian dapat
diinterpretasikan bahwa semakin tinggi jumlah Price Earning Ratio Berpengaruh Terhadap Firm Value maka semakin tinggi Firm Value pada
perusahaan Food And Beverages di Bursa Efek Indonesia.

Price earning ratio merupakan proksi dalam Keputusan investasi , dimana salah satu fungsi manajemen keuangan yaitu menyangkut
pengalokasi dana baik dana yang bersumber dari dalam maupun luar perusahaan pada berbagai bentuk keputusan investasi dengan

tujuan memperoleh keuntungan yang lebih besar dari biaya dana dimasa yang akan datang.

Keputusan investasi berhubungan langsung dengan perusahaan, dalam artian bahwa keputusan investasi erat kaitannya dengan
kegiatan investasi yang dilakukan oleh perusahaan. Setiap penggunaan dana (investasi) dimaksudkan untuk meningkatkan kemakmuran
pemodal. Apabila investasi dilakukan untuk jangka panjang, maka konsep nilai waktu uang menjadi penting untuk perhatikan. Tugas manajer
keuangan yang dilakukan secara rutin adalah bagaimana mengatur aliran dana agar operasi perusahaan berjalan dengan baik. Di

samping tugas rutin tersebut, manajer keuangan mempunyai tugas yang cukup berat yaitu membuat keputusan investasi. Keputusan
ini sangat penting dengan semakian besarnya dan berkembangnya perusahaan. Semakin perusahaan berkembang, maka manajemen




dituntut mengambil keputusan investasi, seperti pembukaan cabang, perluasan usaha, maupun pendirian perusahaan lainnya.

return di masayang
akan datang, ini

menunjukkan bahwa pasar
modal.

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori sinyal bahwa pengeluaran investasi yang dilakukan oleh suatu perusahaan memberikan
sinyal positif khususnya kepada investor terhadap prospek pertumbuhan perusahaan di masa datang. Hal tersebut dikarenakan
apabila suatu perusahaan mengalokasikan sumber dananya padatotal aset yang dimiliki, diharapkan akan menghasilkan return
yang lebih tinggi dibandingkan dengan biaya modal yang dikeluarkan oleh perusahaan. Dengan meningkatnya return saham akan
berdampak pada peningkatan nilai perusahaan. Semakin besar investasi yang dilakukan oleh perusahaan maka, semakin besar pula
kesempatan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan yang tinggi Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang di
lakukan oleh ([54]) yang menunjukkan bahwa Price Earning Ratio berpengaruh terhadap Firm Value. Namun hasil penelitian ini tidak
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh ([55]) yang menunjukkan bahwa Price Earning Ratio tidak berpengaruh terhadap
Firm Value.

4. Kebijakan Account Payable Berpengaruh Terhadap Firm Value

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kebijakan Account Payable Berpengaruh Terhadap Firm Value. Berdasarkan hasil dari pengujian dapat
diinterpretasikan bahwa semakin tinggi jumlah Kebijakan Account Payable Berpengaruh Terhadap Firm Value maka semakin tinggi Firm
Value pada perusahaan Food And Beverages di Bursa Efek Indonesia.

masalah keuangan yang dihadapi oleh suatu perusahaan yakni masalah pendanaan atau pembiayaan.

Hutang merupakan salah satu bentuk pendanaan yang dilakukan oleh perusahaan yang bersumber dari pendanaan eksternal perusahaan.
menambah hutang dapat mengurangi masalah agensi karena dua alasan. Pertama, dengan meningkatnya hutang maka akan semakin kecil
porsi saham yang harus dijual perusahaan. Semakin kecil nilai saham yang beredar maka semakin kecil masalah agensi yang timbul antara
manajer dan pemegang saham. Kedua, dengan semakin besar hutang perusahaan maka semakin kecil dana menganggur (free cash flow)
karena digunakan untuk membayar angsuran dan beban bunga atas hutang tersebut, sehingga dapat menghindarkan penggunaan free cash
flow yang kemungkinan dipakai manajer untuk pengeluaran-pengeluaran yang kurang memberikan manfaat bagi perusahaan. Secara tidak
langsung kondisi tersebut dapat mengurangi biaya agensi yang dilakukan untuk mengawasi tindakan manajemen perusahaan atas
penggunaan dana internal yang ada pada perusahaan.

Menurut teori agensi, manajer dianggap tidak selalu bertindak sesuai dengan kepentingan pemegang saham. Untuk itu perlu adanya
mekanisme agar manajer mau bertindak sesuai dengan kepentingan pemegang saham. Salah satu mekanismenya adalah dengan
menambah porsi hutang. Apabila perusahaan menggunakan modal pinjaman (hutang), berarti perusahaan telah melakukan leverage.
Financial leverage dapat diartikan sebagai kemampuan perusahaan untuk menggunakan sumber dana pinjaman yang mempunyai beban
tetap untuk memperbesar tingkat penghasilan bagi pemegang saham. Penggunaan leverage dikatakan menguntungkan apabila
pendapatan dari investasi lebih besar daripada beban tetap yang harus ditanggung oleh perusahaan. Sebaliknya, penggunaan
leverage dikatakan merugikan apabila pendapatan yang diterima dari hasil investasi lebih kecil daripada beban tetap yang harus
ditanggung perusahaan. Hal tersebut selaras dengan konsep yang diusung oleh trade-off theory yang menjelaskan bahwa penggunaan
hutang yang optimal oleh perusahaan yaitu dengan memperhatikan keseimbangan antara manfaat pajak dan biaya kebangkutan akibat
hutang yang dimiliki perusahaan akan cenderung meningkatkan nilai perusahaan. Trade-off theory menyebutkan bahwa penggunaan hutang
oleh perusahaan diperkenankan selama memperoleh manfaat yang lebih besar dan penghematan beban pajak dari adanya penggunaan
hutang. Namun, apabila penggunaan hutang mengandung pengorbanan akibat hutang telah lebih besar dibanding manfaat yang diperoleh,
maka tambahan penggunaan hutang sudah tidak diperkenankan.

Reaksi pasar sebagai sinyal yang menilai optimisme perusahaan di masa yang akan datang akan cerah cenderung menarik investor dan
berdampak pada meningkatnya permintaan akan saham perusahaan, sehingga harga saham perusahaan berangsur-angsur akan naik. Hal
ini selaras dengan asumsi yang dibangun pada signaling theory. Naiknya harga saham tersebut mengindikasikan adanya apresiasi dan
meningkatnya persepsi nilai perusahaan di mata investor.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang di lakukan oleh ([56]) yang menunjukkan bahwa Kebijakan Account Payable
berpengaruh terhadap Firm Value.

1. penutup
Simpulan
Penelitian ini meneliti tentang Pengaruh Company Growth, Company Size, Account Payable

Firm value. Analisis dilakukan dengan menggunakan regresi linear berganda dengan menggunakan program SPSS 27.
Data sampel penelitian ini sebanyak 19 perusahaan Food And Beverages yang terdaftar di BEI Periode 2020-2022. Berdasarkan hasil
pengujian dan pembahasan pada bagian sebelumnya dapat disimpulkan bahwa :

1. Company Growth Berpengaruh Terhadap Firm Value. Pertumbuhan bisnis merupakan indikator keberhasilannya dalam
menghadapi dinamika pasar dan ekonomi. Apabila perusahaan mampu menghasilkan keuntungan, maka pertumbuhan bisnisnya
dapat dikategorikan sebagai positif, karena perusahaan tersebut dianggap berhasil untuk mendapatkan keuntungan yang lebih baik
dari tahun ke tahun.

2. Company Size Berpengaruh Terhadap Firm Value.

positif terhadap nilai perusahaan. Meningkatnya ukuran
perusahaan akan mempengaruhi earning perusahaan, dan earning perusahaan yang tinggi menunjukkan prospek perusahaan yang bagus
dimasa yang akan datang, prospek bagus tersebut akan direspon positif oleh investor, respon positif oleh investor tersebut akan
meningkatkan harga saham untuk selanjutnya akan meningkatkan nilai perusahaan.

3. Price Earning Ratio Berpengaruh Terhadap Firm Value. Price earning ratio merupakan proksi dalam Keputusan investasi, dimana salah
satu fungsi manajemen keuangan yaitu menyangkut pengalokasi dana baik dana yang bersumber dari dalam maupun luar perusahaan pada
berbagai bentuk keputusan investasi dengan tujuan memperoleh keuntungan yang lebih besar dari biaya dana dimasa yang akan datang.

4. Kebijakan Account Payable Berpengaruh Terhadap Firm Value. Menurut teori agensi, manajer dianggap tidak selalu bertindak sesuai dengan

kepentingan pemegang saham. Untuk itu perlu adanya mekanisme agar manajer mau bertindak sesuai dengan kepentingan



pemegang saham. Salah satu mekanismenya adalah dengan menambah porsi hutang. Apabila perusahaan menggunakan modal
pinjaman (hutang), berarti perusahaan telah melakukan leverage. Financial leverage dapat diartikan sebagai kemampuan
perusahaan untuk menggunakan sumber dana pinjaman yang mempunyai beban tetap untuk memperbesar tingkat penghasilan bagi
pemegang saham.

Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian ini hanya menggunakan 4 variabel independen dan 1 variabel
dependen dan variabel yang berpengaruh 84%, penelitian ini hanya mengambil 3 periode saja dari tahun 2020-2022, penelitian ini hanya
menggunakan objek 1 negara yaitu Indonesia, dan hanya mengguji hubungan variabel independen terhadap variabel dependen.
Saran
Adapun saran yang dapat di berikan oleh peneliti yaitu penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan menggunakan variabel
independen lain yang mungkin mempengaruhi Firm Value, misalkan: Current Ratio, Profitabilitas, Struktur Modal, Keputusan Finansial,
Investment Opportunity Set, Keputusan Pendanaan, kebijakan dividen dan lain sebagainya. Memperpanjang periode penelitian sehingga
dapat melihat kecenderungan yang terjadi dalam jangka panjang sehingga menggambarkan kondisi yang sesungguhnya terjadi.
Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan objek lebih dari 1 negara. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel moderasi
maupun mediasi.
Ucapan Terima Kasih
Selain proses yang cukup menguras waktu dan pikiran, penyelesaian dalam penelitian ini tidak lepas dari segala usaha, doa serta
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